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ABSTRAK
Sektor pertanian Indonesia memiliki peran penting dalam ekspor non-migas dengan komoditas unggulan
seperti kelapa sawit, karet, kopi dan kakao. Seiring meningkatnya standar keberlanjutan global, beban
lingkungan dari aktivitas ekspor perlu menjadi perhatian. Studi ini bertujuan menganalisis keterkaitan
antara biaya lingkungan dan kinerja ekspor produk pertanian Indonesia dalam konteks integrasi
perdagangan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif ditemukan pertumbuhan biaya
lingkungan dari aktivitas ekspor di sektor pertanian memiliki tren yang positif dengan pertumbuhan sebesar
12% atau hampir dua kali lipat dari pertumbuhan ekspor sektor pertanian (6,4%). Biaya lingkungan
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,7625 yang menunjukkan korelasi yang positif dan kuat dengan ekspor
sektor pertanian, artinya peningkatan ekspor masih sangat tergantung pada intensifikasi energi. Temuan
ini mengindikasikan perlunya transformasi ekspor pertanian ke arah yang lebih efisien dan rendah emisi
agar mampu bersaing secara berkelanjutan di pasar global.

Kata kunci: analisis korelasi, keberlanjutan, konsumsi energi, ekspor pertanian

ABSTRACT

Indonesia's agricultural sector plays a significant role in non-oil and gas exports, with leading commodities
such as palm oil, rubber, coffee, and cocoa. As global sustainability standards rise, the environmental
burden of export activities requires attention. This study aims to analyze the relationship between
environmental costs and the export performance of Indonesian agricultural products in the context of trade
integration. Using a quantitative descriptive approach, it was found that the growth in environmental costs
from export activities in the agricultural sector has a positive trend, with growth almost double that of
agricultural exports. Environmental costs have a strong positive correlation with agricultural exports,
indicating that export growth remains highly dependent on energy intensification. These findings indicate
the need to transform agricultural exports into more efficient and low-emission sectors to compete
sustainably in the global market.

Keywords: correlation analysis, sustainability, energy consumption, agricultural exports
PENDAHULUAN

Produk pertanian merupakan salah satu andalan ekspor Indonesia yang berperan
besar dalam menyumbang devisa negara dan menjaga keseimbangan neraca perdagangan.
Komoditas seperti kelapa sawit, kopi, kelapa dan kakao telah lama menjadi tulang
punggung ekspor nonmigas. Perkembangan usaha pertanian kelapa sawit, telah
menjadikan Indonesia sebagai produsen dan eksportir terbesar minyak kelapa sawit di
dunia (BPS, 2024a). Demikian halnya pada komoditas kopi (Adetya et al., 2025) dan
kakao (Wijaya & Simamora, 2024), Indonesia memiliki pangsa pasar yang cukup besar
di pasar internasional. Peran strategis produk-produk tersebut tidak hanya mencerminkan
kekuatan sumber daya alam Indonesia, tetapi juga menjadi tumpuan bagi jutaan petani
kecil di berbagai daerah.

Seiring dengan peningkatan perdagangan global, kesadaran masyarakat
internasional terus meningkat terhadap dampak lingkungan dari aktivitas ekonomi,
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termasuk produksi dan perdagangan pertanian. Produk pertanian tidak hanya dinilai dari
sisi kualitas dan harga, tetapi juga dari proses produksi yang memengaruhi lingkungan.
Isu seperti deforestasi, emisi karbon, dan penggunaan bahan kimia mulai menjadi
perhatian dalam sistem perdagangan global, khususnya dalam rantai pasok pertanian.
Negara-negara pengimpor kini menuntut negara pengekspor untuk menerapkan berbagai
persyaratan lingkungan seperti sertifikasi keberlanjutan, pelabelan emisi karbon, dan
traceability produk sebagai bagian dari kebijakan perdagangannya (Ardiyani &
Erdiansyah, 2012).

Saat ini, Indonesia telah berkomitmen pada berbagai perjanjian perdagangan
bebas dan integrasi ekonomi regional, seperti ASEAN Economic Community (AEC) dan
Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP). Dalam era integrasi pasar dan
perdagangan terbuka tersebut, standar lingkungan menjadi salah satu instrumen non-tarif
yang digunakan oleh negara-negara mitra untuk memastikan bahwa barang yang masuk
ke pasar mereka diproduksi secara berkelanjutan. Di sisi lain, integrasi pasar juga
membuka peluang besar bagi Indonesia untuk memperluas pasar ekspor produk
pertanian, asalkan mampu memenuhi tuntutan standar teknis dan keberlanjutan yang
diberlakukan dalam perjanjian tersebut. Dalam konteks perdagangan internasional, biaya
lingkungan menjadi suatu konsep penting yang harus dipertimbangkan.

Biaya lingkungan dapat dipahami sebagai pengeluaran yang terkait dengan
dampak negatif terhadap lingkungan akibat proses produksi, distribusi, dan konsumsi
barang. Biaya lingkungan merupakan bentuk eksternalitas negatif yang muncul akibat
aktivitas ekonomi, termasuk produksi dan ekspor komoditas pertanian. Karena sifat
publik dari sumber daya lingkungan, biaya lingkungan seringkali tidak dipertimbangkan
dalam proses produksi dan perdagangan produk, sehingga dampak aktivitas ekonomi
terhadap lingkungan akan diabaikan. Padahal, terdapat keterbatasan pada daya dukung
lingkungan terhadap aktivitas ekonomi manusia. Dengan kondisi tersebut, terjadi
pertumbuhan aktivitas ekonomi dan pencemaran lingkungan. Saat ini, sebagian besar
penelitian percaya bahwa alasan utama eksternalitas biaya lingkungan adalah kegagalan
pemerintah dan pasar, dan cara yang paling efektif untuk menyelesaikan masalah ini
adalah dengan menerapkan internalisasi biaya lingkungan (Chatzistamoulou et al., 2017).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur biaya lingkungan
adalah melalui konsumsi energi sebagai proksi, karena penggunaan energi berkaitan
langsung dengan emisi gas rumah kaca, emisi karbon dan degradasi lingkungan. Di sektor
pertanian, penggunaan energi terjadi mulai dari pengolahan lahan, penggunaan mesin
pertanian, pengairan, hingga proses pengolahan dan distribusi. Semakin tinggi intensitas
energi yang digunakan, semakin besar pula potensi biaya lingkungan yang dihasilkan oleh
kegiatan ekspor pertanian. Biaya lingkungan dapat dihitung melalui pendekatan konsumsi
energi sektor ekspor dan dianalisis bagaimana hal tersebut memengaruhi struktur
perdagangan suatu negara (Ouyang, 2020).

Pengaruh biaya lingkungan terhadap daya saing ekspor juga dibahas dalam
kerangka teori Porter Hypothesis, yang menyatakan bahwa regulasi lingkungan yang
ketat dapat mendorong efisiensi dan inovasi. Oleh karena itu dibutuhkan kajian mendalam
mengenai bagaimana biaya lingkungan, khususnya yang diukur melalui konsumsi energi,
memengaruhi aktivitas ekspor produk pertanian Indonesia. Penelitian ini penting untuk
memberikan dasar empiris bagi perumusan kebijakan yang mendukung peningkatan daya
saing produk ekspor, namun tetap memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan.
Dengan memahami hubungan antara biaya lingkungan dan kinerja ekspor, Indonesia
dapat merancang strategi transformasi pertanian yang efisien, berkelanjutan, dan adaptif
terhadap dinamika perdagangan global.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan
perkembangan konsumsi energi, perkembangan biaya lingkungan dan juga ekspor
produk pertanian di Indonesia. Selain itu, analisis korelasi Pearson juga digunakan untuk
mengevaluasi keterkaitan antara biaya lingkungan terhadap ekspor produk pertanian
Indonesia. Data yang digunakan mencakup data statistik ekspor sektor pertanian, PDB
Sektor Pertanian serta konsumsi energi sektor dari Badan Pusat Statistik. Biaya
lingkungan dari aktivitas perdagangan dihitung dari perspektif konsumsi energi
mengikuti metode Ouyang (2020). Ekspor merupakan bagian penting dari PDB, dan
energi yang dikonsumsi melalui ekspor juga merupakan bagian dari konsumsi energi
dalam PDB. Oleh karena itu, perhitungan biaya lingkungan untuk sektor pertanian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

ECAT = (AEXV/AGDP) x AECON

Biaya lingkungan Ekspor Sektor Pertanian (ECAT) diperkirakan dengan
pendekatan rasio antara nilai ekspor produk pertanian (AEXV) terhadap PDB sektor
pertanian (AGDP) dikalikan dengan total konsumsi energi sektor pertanian (AECON).
Selain itu, tren ekspor dibandingkan dengan tren konsumsi energi selama periode 2014—
2023 untuk melihat keterkaitannya secara longitudinal. Untuk memperkuat pembahasan,
analisis korelasi Pearson juga dilakukan untuk melihat hubungan antara biaya lingkungan
dengan nilai ekspor sektor pertanian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren Ekspor Produk Pertanian

Ekspor produk pertanian Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan positif selama
satu dekade terakhir. Gambar 1 berikut menunjukkan pada tahun-tahun awal, berat bersih
ekspor berkisar antara 2.500—-3.000 ribu ton dengan kisaran nilai 6.000-7.000 juta USD.
Namun setelah tahun 2015, terjadi percepatan pertumbuhan yang konsisten hingga tahun
2022, dengan berat bersih ekspor mencapai hampir 7.000 ribu ton dan nilai ekspor
mendekati 13.000 juta USD. Hal ini menandakan penguatan posisi ekspor pertanian
Indonesia di pasar internasional.
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Gambar 1. Perkembangan Ekspor Sektor Pertanian Indonesia Tahun 2006-2023
Sumber: Data Skunder Diolah (2025)
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Pada periode 20082012 grafik nilai ekspor relatif datar meski volume ekspor
masih mengalami peningkatan. Hal ini mengindikasikan bahwa harga pasar internasional
atau nilai tukar saat itu belum memberikan keuntungan signifikan meskipun volume tetap
dijaga. Peningkatan volume dan nilai ekspor pasca-2015 didorong oleh pertumbuhan
subsektor perkebunan dengan komoditas unggulan terdiri atas kelapa sawit (CPO), karet,
kopi, kelapa, kakao, dan teh (Agusalim, 2017). Periode 2015-2022 menunjukkan tren
positif pada peningkatan berat bersih dengan kenaikan nilai ekspor, yang menunjukkan
efisiensi logistik dan/atau peningkatan kualitas produk yang mampu mendorong
peningkatan harga ekspor rata-rata. Peningkatan nilai dan volume ekspor ini harus
didukung dengan perhatian terhadap aspek keberlanjutan, terutama terkait konsumsi
energi, penggunaan lahan, dan emisi yang ditimbulkan dari proses produksi dan logistik.
Oleh karena itu, strategi ekspansi ekspor ke depan perlu diselaraskan dengan agenda
pembangunan rendah karbon agar Indonesia tidak hanya dikenal sebagai lumbung pangan
dunia, tetapi juga sebagai penyedia produk pertanian yang berkelanjutan.

Tabel 1. Perkembangan Nilai Ekspor dan PDB Sektor Pertanian Tahun 2014-2023

Nilai Ekspor Sektor PDB Riil Sel.<t‘or Rasio ekspor

Tahun Pertanian (miliar Rp) Pertanian (miliar terhadap PDB
Rp) sektor pertanian (%)

2014 40.024,92 1.142.275,27 3,50
2015 49.895,65 1.211.979,01 4,12
2016 44.646,77 1.271.667,82 3,51
2017 49.121,04 1.304.207,36 3,77
2018 48.846,94 1.335.394,99 3,66
2019 50.938,69 1.391.922,62 3,66
2020 59.829,32 1.468.880,87 4,07
2021 60.544,91 1.476.762,74 4,10
2022 69.375,55 1.452.026,71 4,78
2023 67.052,96 1.541.303,66 4,35

Sumber: BPS (2024a), BPS (2025)

Tabel 1 menunjukkan selama periode 2014-2023 PDB sektor pertanian tumbuh
dari nilai Rp1.142 triliun pada 2014 menjadi Rp1.541 triliun pada 2023. PDB Sektor
Pertanian tumbuh stabil dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 3.6% dengan nilai
tertinggi terjadi pada tahun 2023 seiring dengan pulihnya kondisi perekonomian pasca
pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kontribusi ekonomi dari
sektor pertanian secara keseluruhan.

Sementara itu, rasio nilai ekspor terhadap PDB sektor pertanian berada pada
kisaran 3,5% hingga 4,78%. Rasio ini menunjukkan bahwa meskipun nilai ekspor naik,
proporsinya terhadap total output sektor pertanian belum mengalami peningkatan yang
signifikan secara struktural. Rasio tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan 4,78%,
menandakan peluang ekspansi ekspor produk pertanian masih sangat besar jika
dibandingkan dengan total nilai tambah sektor ini. Dengan demikian, upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas ekspor menjadi penting, terlebih lagi jika ingin
menjaga daya saing dalam pasar global yang kompetitif.

Konsumsi Energi Sektor Pertanian

Distribusi konsumsi energi nasional pada Gambar 2 menunjukkan dominasi
sektor industri, konstruksi, dan pertambangan non-migas dengan porsi sebesar 56,22%
dari total konsumsi energi. Sektor rumah tangga menyusul di posisi kedua dengan
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21,66%, diikuti oleh sektor transportasi sebesar 15,93% dan konsumen lainnya sebesar
5,80%. Di sist lain, sektor pertanian hanya menyumbang 0,40% dari total konsumsi energi
nasional, menjadikannya sektor dengan porsi terendah dalam struktur konsumsi energi.

Konsumen lainya Pertanian
5.80% 0.40%

Rumah tangga
21.66%

Industri, konstruksi dan
pertambangan non-migas

56.22%
Transportasi

15.93%

Gambar 2. Proporsi Penggunaan Energi di Indonesia Tahun 2023
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024b)

Proporsi yang sangat kecil dari konsumsi energi sektor pertanian mencerminkan
rendahnya intensitas energi yang digunakan dalam kegiatan pertanian dibandingkan
sektor lain. Hal ini dapat berkaitan dengan tingginya ketergantungan pada tenaga kerja
manusia dan rendahnya tingkat mekanisasi dalam budidaya, pengolahan, maupun
distribusi hasil pertanian. Selain itu, penggunaan energi modern seperti listrik dan bahan
bakar mesin dalam proses pertanian masih terbatas, terutama di wilayah pedesaan dan
dalam skala usaha kecil. Walau sektor pertanian merupakan konsumen energi fosil paling
rendah dibanding sektor lainnya, tingkat penggunaan bahan bakar dalam pertanian masih
meningkat dan menunjukkan ketergantungan yang cukup besar terhadap energi fosil
dalam operasional produksi (Elinur et al., 2010).
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Gambar 3. Perkembangan Konsumsi Energi Sektor Pertanian Tahun 2006-2023
Sumber: Data Skunder Diolah (2025)

Gambar 3 menunjukkan tren konsumsi energi sektor pertanian Indonesia dalam
satuan terajoule (TJ) selama periode 2006 hingga 2022. Secara umum, terdapat tren
peningkatan yang cukup konsisten, meskipun diselingi oleh beberapa fluktuasi tajam.
Konsumsi energi sempat stagnan pada kisaran 9.000-10.000 TJ hingga tahun 2010,
kemudian meningkat signifikan pada periode 2011-2013 dan kembali turun drastis pada
tahun 2014. Setelah itu, tren kembali naik secara stabil dari 2015 hingga 2021, dengan
lonjakan tajam pada tahun 2022 yang mencapai hampir 30.000 TJ. Pola ini
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mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas pertanian berbasis energi serta
kemungkinan intensifikasi input energi dalam proses produksi dan pascapanen,
khususnya dalam beberapa tahun terakhir.

Data rata-rata konsumsi energi sektor pertanian tahun 2014-2023 (BPS 2024b)
menunjukkan bahwa minyak solar merupakan sumber energi paling dominan, dengan
konsumsi mencapai 410.418 ribu liter, diikuti oleh bensin sebesar 32.366 ribu liter,
minyak diesel sebanyak 10.817 ton, serta listrik sebesar 572 GWh. Data ini memberikan
gambaran bahwa sektor pertanian Indonesia masih sangat bergantung pada bahan bakar
fosil, terutama solar yang banyak digunakan dalam operasional alat berat, traktor, irigasi
berbasis pompa, dan transportasi hasil panen (Afandi et al., 2015). Kondisi ini sejalan
dengan temuan (Purnomo et al., 2020) yang menegaskan bahwa peningkatan mekanisasi
dan intensifikasi input energi berbasis bahan bakar fosil dalam sistem produksi pertanian
Indonesia secara langsung mendorong kenaikan konsumsi energi sekaligus meningkatkan
tekanan lingkungan melalui emisi gas rumah kaca dan degradasi sumber daya. Dengan
demikian, tren peningkatan konsumsi energi sektor pertanian tidak hanya merefleksikan
pertumbuhan aktivitas produksi, tetapi juga menandai tantangan keberlanjutan
lingkungan yang semakin relevan, khususnya dalam konteks ekspansi dan orientasi
ekspor komoditas pertanian.
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Gambar 4. Perkembangan Konsumsi Energi Sektor Pertanian Berdasarkan Jenisnya
Sumber: Data Skunder Diolah (2025)
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Gambar 4 menunjukkan dinamika konsumsi berbagai jenis energi di sektor
pertanian Indonesia dari tahun 2008 hingga 2023. Terlihat bahwa penggunaan minyak
tanah sudah sangat rendah setelah tahun 2010. Sebaliknya, konsumsi minyak diesel dan
bensin mengalami lonjakan signifikan setelah 2012 yang menandakan adanya pergeseran
sumber energi utama ke arah bahan bakar cair yang lebih efisien. Konsumsi bensin
mencapai puncaknya sekitar tahun 2014 sebelum stabil pada kisaran 30.000 ribu liter,
sedangkan minyak diesel naik tajam setelah 2014 dan terus digunakan secara konsisten.
Konsumsi LPG juga menunjukkan tren peningkatan yang stabil dari tahun ke tahun,
meskipun kontribusinya masih relatif kecil dibandingkan bahan bakar lainnya.

Sumber energi dengan konsumsi paling besar adalah minyak solar. Konsumsi
solar meningkat konsisten dari sekitar 200 juta liter pada 2008 menjadi lebih dari 700 juta
liter pada 2023. Lonjakan paling tajam terjadi setelah 2021, sehingga dapat dikaitkan
dengan meningkatnya intensifikasi pertanian dan mekanisasi pascapan. Ketergantungan
pada solar dan bensin membawa dampak langsung terhadap tingginya emisi karbon dari
sektor pertanian, sekaligus menjadi penyebab utama meningkatnya biaya lingkungan
yang ditunjukkan pada grafik sebelumnya. Sumber energi ini menghasilkan jejak karbon
yang tinggi jika dibandingkan dengan alternatif energi terbarukan. Dengan demikian,
struktur konsumsi energi seperti int menunjukkan adanya peluang besar untuk melakukan
transisi energi menuju sistem produksi pertanian yang lebih bersih dan efisien. Selain itu,
konsumsi listrik yang relatif rendah mengindikasikan bahwa adopsi teknologi berbasis
listrik atau energi terbarukan masih terbatas di sektor pertanian. Padahal, elektrifikasi
pertanian dapat menjadi salah satu strategi jangka panjang untuk mengurangi
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil. Oleh karena itu, kebijakan transformasi energi
di sektor pertanian perlu diarahkan pada diversifikasi sumber energi, efisiensi pemakaian,
dan pemberian insentif terhadap penggunaan teknologi yang ramah lingkungan dan
rendah emisi.

Biaya Lingkungan Ekspor Pertanian

Gambar 5 berikut menunjukkan tren peningkatan konsumsi energi dari aktivitas
ekspor sektor pertanian Indonesia selama periode 2014 hingga 2023, dengan satuan
pengukuran menggunakan terajoule (TJ) sebagai proksi dari biaya lingkungan. Dari data
tersebut, terlihat bahwa biaya lingkungan yang pada tahun 2014 berada pada kisaran 650
TJ mengalami peningkatan tajam hingga lebih dari 1.200 TJ pada tahun 2023. Hal
tersebut menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya ekspor, konsumsi energi yang
terkait dengan aktivitas ekspor pertanian juga ikut meningkat.
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Gambar 5. Biaya Lingkungan Ekspor Sektor Pertanian Tahun 2014-2023
Sumber: Data sekunder Diolah (2025)
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Peningkatan signifikan biaya lingkungan terutama terjadi pada periode 2021—
2023, yang mengindikasikan adanya intensifikasi aktivitas produksi dan ekspor pertanian
pascapandemi COVID-19. Hal ini dapat dikaitkan dengan naiknya permintaan global
terhadap produk pertanian Indonesia serta peningkatan volume produksi dan pengolahan
pascapanen yang membutuhkan energi lebih besar. Kenaikan ini perlu dicermati karena
menunjukkan bahwa pencapaian ekspor yang lebih tinggi membawa konsekuensi
lingkungan yang juga semakin besar. Rata-rata pertumbuhan biaya lingkungan dari
aktivitas ekspor sektor pertanian mencapai 12% per tahun, hampir dua kali lipat
dibandingkan rata-rata pertumbuhan nilai ekspor sektor pertanian sebesar 6.4 %
mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam efisiensi lingkungan ekspor pertanian
Indonesia. Jika tren ini berlanjut, maka margin keuntungan ekspor dapat tergerus oleh
beban biaya lingkungan yang meningkat, sekaligus meningkatkan risiko penolakan pasar
akibat standar keberlanjutan yang tidak terpenuhi.
Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Antara Biaya Lingkungan dengan Nilai Ekspor Sektor

Pertanian
Koefisien Korelasi Biaya Lingkungan  Nilai Ekspor Sektor
(ECAT) Pertanian (AEXV)
Biaya Lingkungan (ECAT) 1.0000
Nilai Ekspor Sektor Pertanian (AEXV) 0.7625 1.000

Sumber: Data Sekunder Diolah (2025)

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk melihat hubungan antara biaya
lingkungan ekspor sektor pertanian dengan nilai ekspor sektor pertanian. Nilai Korelasi
Pearson ditunjukkan pada Tabel 2 sebesar 0,7625. Nilai tersebut berada diantara rentang
0,6-0,8 sehingga menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat (Sanny & Dewi,
2020). Sehingga, biaya lingkungan (dalam hal ini diproksikan melalui konsumsi energi)
dengan nilai ekspor produk pertanian Indonesia memiliki korelasi positif dan kuat.
Artinya, seiring meningkatnya biaya lingkungan, nilai ekspor cenderung ikut meningkat.
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa ekspansi ekspor pertanian memerlukan peningkatan
aktivitas produksi dan logistik yang lebih intensif energi. Meskipun hubungan ini tidak
mengindikasikan kausalitas langsung, hasil ini mencerminkan bahwa pertumbuhan
ekspor pertanian selama periode pengamatan turut diiringi oleh peningkatan beban
lingkungan, sehingga pengelolaan keberlanjutan menjadi aspek penting dalam strategi
pengembangan ekspor jangka panjang. Fenomena serupa diamati secara regional di Asia,
di mana ketergantungan pertanian pada energi intensif memperbesar kontribusi sektor ini
terhadap emisi karbon (Imandojemu et al., 2025). Studi tersebut menegaskan bahwa
transisi menuju energi terbarukan memiliki potensi signifikan untuk menekan jejak
karbon pertanian tanpa menghambat pertumbuhan ekspor.

Integrasi perdagangan yang dijalankan Indonesia, seperti melalui berbagai
kerangka free trade agreement, AEC dan RCEP membuka peluang besar bagi ekspor
produk pertanian ke pasar yang lebih luas dengan hambatan tarif yang lebih rendah.
Namun, bersamaan dengan terbukanya pasar, integrasi ini juga membawa tantangan baru
berupa harmonisasi standar teknis dan lingkungan yang lebih ketat. Negara-negara
dengan praktik perdagangan yang lebih berkelanjutan, termasuk yang memiliki standar
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG), cenderung terlibat dalam volume perdagangan
yang lebih tinggi (Danendra et al., 2025). Negara-negara mitra seperti Jepang, Korea
Selatan, dan Australia dalam RCEP telah mengadopsi regulasi yang menuntut
transparansi dalam rantai pasok, pelabelan emisi karbon, dan penerapan sertifikasi
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keberlanjutan. Dalam konteks ini, biaya lingkungan dari ekspor, mencerminkan intensitas
energi dan potensi dampak ekologis dari aktivitas produksi dan distribusi, menjadi
indikator penting dalam menilai kesiapan Indonesia untuk bersaing dalam sistem
perdagangan yang semakin berbasis keberlanjutan.

Jika biaya lingkungan dari ekspor pertanian terus meningkat tanpa diiringi
perbaikan efisiensi dan pengurangan emisi, maka posisi tawar Indonesia dalam integrasi
perdagangan regional berisiko melemah. Produk pertanian Indonesia dapat menghadapi
hambatan non-tarif berupa pembatasan teknis atau preferensi pasar terhadap produk
berkarbon rendah dari negara pesaing. Selain itu, ketidakseimbangan antara pertumbuhan
ekspor dan biaya lingkungan menunjukkan bahwa Indonesia belum sepenuhnya
memanfaatkan integrasi perdagangan sebagai momentum untuk mentransformasi sistem
produksinya dan distribusinya ke arah yang lebih hijau, seperti melalui pemanfaatan
sumber energi yang ramah lingkungan sehingga dapat menekan emisi dan dampak negatif
terhadap lingkungan (Zhai et al., 2024). Energi terbarukan memiliki peran mediasi yang
signifikan dalam menurunkan intensitas karbon sektor pertanian di Asia, di mana
peningkatan 1% konsumsi energi bersih mampu menurunkan emisi CO- hingga 10,55%
(Liu & Liu, 2025). Oleh karena itu, transisi menuju energi terbarukan pada sistem
produksi dan logistik pertanian Indonesia tidak hanya berpotensi mengurangi biaya
lingkungan, tetapi juga menjadi strategi untuk mempertahankan daya saing ekspor di
tengah meningkatnya tuntutan keberlanjutan global.Oleh karena itu, strategi integrasi
ekonomi perlu dilengkapi dengan kebijakan internalisasi biaya lingkungan, adopsi
teknologi efisiensi energi, dan penguatan sistem sertifikasi berkelanjutan agar ekspor
pertanian Indonesia tidak hanya tumbuh secara kuantitas, tetapi juga memenuhi tuntutan
kualitas lingkungan pasar global.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekspor produk pertanian Indonesia mengalami pertumbuhan positif dalam satu
dekade terakhir. Namun, pertumbuhan ini juga diiringi dengan peningkatan konsumsi
energi yang menjadi proksi dari biaya lingkungan yang tumbuh lebih cepat. Rata-rata
pertumbuhan biaya lingkungan dari aktivitas ekspor sektor pertanian mencapai 12% per
tahun, hampir dua kali lipat dibandingkan rata-rata pertumbuhan nilai ekspor sektor
pertanian sebesar 6.4% mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam efisiensi
lingkungan ekspor pertanian Indonesia. Jika tren ini berlanjut, maka margin keuntungan
ekspor dapat tergerus oleh beban biaya lingkungan yang meningkat. Korelasi positif yang
kuat (r=0,7625) antara biaya lingkungan dan nilai ekspor sektor pertanian mencerminkan
bahwa ekspansi ekspor saat ini masih sangat bergantung pada intensifikasi input energi
yang berpotensi menimbulkan tekanan ekologis.

Dalam konteks integrasi perdagangan, tantangan keberlanjutan menjadi semakin
nyata karena standar lingkungan menjadi bagian dari persyaratan akses pasar. Oleh
karena itu, transformasi sistem pertanian yang lebih efisien dan rendah emisi menjadi
kebutuhan mendesak agar Indonesia dapat mempertahankan daya saing ekspornya di
tengah meningkatnya tuntutan keberlanjutan global.
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